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ABSTRACT 

 Treatment that’s being done to inhibit malocclusion when it started to develop is called interceptive Background:

orthodontic. Interceptive orthodontic treatment is performed during the mixed dentition period. Early detection for 
interceptive orthodontic treatment needs in the mixed dentition period can be measured by Interceptive Orthodontic Care 
Needs Index (ICON-I). One of the factors that can affect the need for interceptive orthodontic treatment is parent’s 
education level. To find out the relationship between interceptive orthodontic treatment needs in children aged 8-Purpose: 
11 years with parent’s education level at SDN Kenari 08 Central Jakarta.  Intraoral examination in children with a Method:

mouth mirror performed by a dentist using ICON-I. This type of research is analytic observational research with cross 
sectional research design. Subjects of this research were 172 students at SDN Kenari 08 Central Jakarta. The Result: 

results of the examination using ICON-I showed 82 children (47,7%) required interceptive orthodontic treatment, 17 
children (9,9%) did not require orthodontic treatment, and 30 children (17,4%) needed corrective orthodontic treatment. 
Most of the parent’s education level was at the low level with a total of 129 people (75,0%). Based on Spearman’s 
correlation test, the results showed significant relationship (p = 0,008). The results showed that there was a Conclusion: 

significant relationship between interceptive orthodontic treatment needs with parent’s education level. 
 

interceptive orthodontic treatment needs, ICON-I, parent’s education level Keywords: 

 

PENDAHULUAN 

     Maloklusi adalah kelainan oklusi diakibatkan 

pertumbuhan, posisi dan ukuran gigi maupun rahang yang 

tidak beraturan. Maloklusi jika tidak dirawat dapat 

mengakibatkan gangguan kesehatan fisik dan psikologis, 

seperti menggangu fungsi oral, pengunyahan, gangguan 

berbicara, penyakit periodontal, karies, dan estetik. 

Prevalensi maloklusi di Indonesia telah mencapai 80% 

dan menduduki posisi ke-3 dalam gangguan kesehatan 

gigi dan mulut sesudah karies dan penyakit periodontal.1 

Maloklusi dalam hal estetik juga mempengaruhi tampak 

wajah seseorang dan perkembangan psikologis khususnya 

pada anak dalam periode gigi bercampur yang merupakan 

periode sering terjadinya kelainan oklusi.2 

     Pengetahuan orang tua dapat mempengaruhi dalam hal 

pembentukan perilaku orang tua yang mendukung atau 

tidak mendukungnya dalam menjaga kesehatan gigi anak.3 

Pengetahuan orang tua akan kesehatan gigi dapat 

terpengaruh oleh tingkat pendidikan dan sosial ekonomi. 

Tingkat pendidikan dapat menumbuhkan motivasi untuk 

memahami informasi baru. Informasi kesehatan gigi dan 

mulut dapat diperoleh dari interaksi dalam keluarga, 

sekolah, masyarakat yang termasuk bagian dari prasarana 

proses pendidikan kesehatan gigi dan mulut.4 Status 

sosial-ekonomi mendasari perubahan perilaku seseorang 

terhadap pemeliharaan kesehatan yang meliputi apakah 

terdapat atau tidak fasilitas dan sarana kesehatan yang 

memadai.5  

     Tingkat pendidikan formal terbagi atas tiga kategori 

yakni, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pada kelompok tingkat pendidikan 

dasar meliputi SD, SMP, tingkat pendidikan menengah 

yaitu SMA dan SMK, dan terakhir pada kelompok tingkat 

pendidikan tinggi yaitu Perguruan Tinggi.6 Pendidikan 

terakhir orang tua pada tingkat rendah dapat menimbulkan 

kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya untuk 

melakukan perawatan gigi dan memberikan edukasi 

kepada anak mengenai kesehatan gigi dan mulut, yang 

menyebabkan pandangan anak terhadap penampilan atau 

estetik gigi maupun wajah kurang dan merasa tidak 

membutuhkan perawatan ortodonti.7 

     Rendahnya kesadaran akan kebutuhan perawatan 

ortodonti dipengaruhi oleh empat indikator kesadaran 

antara lain: pengetahuan, pemahaman, perilaku, tindakan.8 

Kasus maloklusi yang tidak dilakukan perawatan sejak 

dini dapat mengakibatkan kerusakan lebih lanjut. Salah 

satu cara untuk mengetahui berapa banyak yang 

membutuhkan perawatan maloklusi dapat melakukan 

penghitungan dengan menggunakan Indeks Kebutuhan 

Perawatan Ortodonti. Salah satu indeks yang 
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dikembangkan untuk kegunaan alat deteksi dini kebutuhan 

perawatan ortodonti pada anak adalah Index of 

Orthodontic Treatment Need (IOTN).9 Penggunaan IOTN 

sudah dilakukan di negara-negara lain karena metode 

tersebut bersifat benar, tepercaya, dan tidak sulit untuk 

digunakan.10 Index of Orthodontic Treatment disusun oleh 

Brook dan Shaw, terdiri atas dua komponen terpisah 

berupa, Aesthetic Component (AC) & Dental Health 

Component (DHC).9 Pada kasus periode gigi bercampur 

dilakukan perawatan ortodonti interseptif.10 

     Perawatan ortodonti interseptif dilakukan untuk 

mengurangi kelainan maloklusi, memperbaiki profil 

wajah, menghilangkan kebiasaan buruk, memfasilitasi 

erupsi normal gigi sampai memperbaiki pola pertumbuhan 

dan estetika.11 Ortodonti interseptif merupakan perawatan 

yang dilakukan untuk menghalangi derajat maloklusi yang 

sedang berkembang dari keparahan sehingga mengurangi 

kebutuhan perawatan ortodonti yang lebih kompleks.12 

 Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti Interseptif 

(IKPO-I) disebut sebagai alat penilaian kuantitatif yang 

memberi nilai yang spesifik dalam kasus kelainan oklusi. 

IKPO - I dikembangkan untuk digunakan sebagai skrining 

(deteksi dini) kebutuhan perawatan ortodonti interseptif 

pada anak dalam periode gigi campur. IKPO - I mencakup 

18 indikator yang dapat menentukan kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif untuk anak usia 8-11 tahun pada 

periode gigi campur.13 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jusuf, 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara seberapa 

besar pengetahuan orang tua mengenai kelainan oklusi 

terhadap kebutuhan perawatan ortodonti pada anak usia 

remaja di SMA Murni Padang.14 Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kamal, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan 

kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada anak usia 

8-11 tahun di SDN 01 Krukut Jakarta Barat.15 Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Moshkelgosha, terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku orang tua terhadap kejadian maloklusi pada anak 

usia 7 dan 8 tahun di 16 sekolah di Shiraz.16 Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Carisa menyatakan tinggi 

dan rendahnya kebutuhan perawatan ortodonti interseptif 

dapat diakibatkan oleh faktor-faktor lainnya seperti 

rendahnya kesadaran orang tua dan anak dalam merawat 

kesehatan gigi dan mulut yang dapat terpengaruh oleh 

tingkat pendidikan dan sosial ekonomi.13 

     Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mencari 

jawaban apakah terdapat hubungan antara kebutuhan 

perawatan ortodonti interseptif pada anak usia 8-11 tahun 

dengan tingkat pendidikan orang tua di SDN Kenari 08 

Jakarta Pusat karena masih terdapat perbedaan 

berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

     Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

observasional analitik dengan rancangan potong silang 

(cross-sectional). Pengambilan sampel penelitian telah 

dilakukan di SDN Kenari 08 Jakarta Pusat. Populasi pada 

penelitian adalah anak dan orang tua SDN Kenari 08 

Jakarta Pusat. Kriteria yang harus dipenuhi sebagai 

sampel yakni sampel merupakan anak dan orang tua SDN 

Kenari 08 Jakarta Pusat, usia 8-11 tahun, dalam periode 

gigi bercampur. Sampel yang memenuhi kriteria tersebut 

diperoleh sebanyak 172 sampel.    Penelitian ini sudah 

mendapatkan surat lolos Ethical Clearance dari Komisi 

Etik FKG Universitas Trisakti, kemudian dilanjutkan 

dengan pelatihan pencatatan hasil pemeriksaan IKPO – I 

oleh dokter gigi. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih 

dahulu dibagikan formulir informed consent, kuesioner 

dan informasi mengenai penelitian kepada orang tua dan 

anak SDN Kenari 08 Jakarta Pusat dengan tujuan untuk 

memperoleh persetujuan orang tua untuk melakukan 

penelitian. Pada hari penelitian dilakukan pemeriksaan 

intra oral pada anak dengan kaca mulut yang dilakukan 

oleh dokter gigi dan pencatatan oleh asisten dokter gigi 

dengan menggunakan formulir pemeriksaan IKPO-I. 

Dilakukan analisis data menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui sebaran data normal atau tidak 

normal. Jika data yang tersebar normal maka dilakukan 

Uji Korelasi Pearson, sedangkan data yang tersebar tidak 

normal dilakukan Uji Korelasi Spearman untuk 

mengetahui hubungan kebutuhan perawatan ortodonti 

interseptif dengan tingkat pendidikan orang tua. 

 

 HASIL

     Sampel penelitian pada anak usia 8-11 tahun di SDN 

Kenari 08 Jakarta Pusat dalam masa periode gigi 

bercampur didapatkan sebanyak 172 anak dan orang tua. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 6 Februari 2018. 

Pemeriksaan dilakukan oleh Dr. drg. Yohana Yusra, 

M.Kes sebagai pembimbing penelitian dan penulis 

bertugas untuk menghitung data-data berdasakan hasil 

pemeriksaan yang telah dilakukan. Distribusi siswa SDN 

Kenari 08 Jakarta Pusat dapat dilihat berdasarkan usia 

anak, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan orang tua. 

Distribusi siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat berdasarkan 

usia didapatkan usia 8 tahun terdapat 12 anak (7,0%), 66 

anak (38,4%) usia 9 tahun, 58 anak (33,7%) usia 10 tahun, 

dan 36 anak (20,9%) usia 11 tahun. Distribusi siswa 

berdasarkan jenis kelamin diperoleh sebanyak 88 anak 

laki-laki (51,2%) dan 84 anak perempuan (48,8%). 

Distribusi siswa berdasarkan tingkat pendidikan orang tua 

diperoleh sebanyak 129 orang tua (75,0%) pada tingkat 

pendidikan rendah, dan 43 orang tua (25,0%) berada pada 

tingkat pendidikan tinggi. Distribusi orang tua 

berdasarkan jenis kelamin diperoleh sebanyak 46 orang 

tua laki-laki (26,7%), dan 126 orang tua perempuan 

(73,3%). 

     Tingkat kebutuhan perawatan ortodonti interseptif 

berdasarkan IKPO-I pada siswa SDN Kenari 08 Jakarta 

Pusat usia 8-11 disajikan di Tabel 1. 
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Tabel 1 Distribusi IKPO-I pada siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat usia 8-11 tahun . 

Kategori IKPO-I N % 

Grade 0 
Tidak membutuhkan perawatan ortodonti 

30 17,4 

Grade 1 
Perawatan ortodonti interseptif 

105 61,0 

Grade 2 
Perawatan ortodonti korektif 

37 21,5 

Total 172 100 

 

Distribusi IKPO-I pada siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat jika dilihat berdasarkan usia disajikan di Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi IKPO-I siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat berdasarkan usia 

Usia 

Kategori IKPO-I  8  9  10  11 

 N % N % N % N % 

Grade 0 

Tidak membutuhkan perawatan ortodonti 

1 0,6 14 8,1 11 6,4 4 2,3 

Grade 1 
Perawatan ortodonti interseptif 

9 5,2 27 15,7 43 25,0 26 15,1 

Grade 2 
Perawatan ortodonti korektif 

2 1,2 25 14,5 4 2,3 6 3,5 

Total 12 7 66 38,3 58 33,7 36 20,9 

Distribusi IKPO-I siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat jika berdasarkan jenis kelamin disajikan di Tabel 3. 

Tabel 3 Distribusi IKPO-I siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat berdasarkan jenis kelamin . 

Distribusi IKPO-I siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat didasarkan tingkat pendidikan orang tua disajikan di Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi IKPO-I siswa SDN Kenari 08 Jakarta Pusat berdasarkan tingkat pendidikan orang tua  

Tingkat Pendidikan 

Kategori IKPO-I  Rendah        Tinggi 

 N     %            N  % 
Grade 0 

Tidak membutuhkan perawatan ortodonti 

     17     9,9      13   7,6 

Grade 1 

Perawatan ortodonti interseptif 

     82   47,7           25 14,5 

Grade 2 
Perawatan ortodonti korektif 

     30   17,4      5 2,9 

Total     129     75     43  25 

 

 

Jenis Kelamin 

Kategori IKPO-I Laki--Laki Perempuan 

 N % N % 

Grade 0 
Tidak membutuhkan perawatan ortodonti 18 10,5 12 7,0 

Grade 1 
Perawatan ortodonti interseptif 56 32,5 49 28,5 

Grade 2 
Perawatan ortodonti korektif 14 8,1 23 13,4 

Total 88 51,1 84 48,9 
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     Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan Sig. = 

0,001 (p-value ≤ 0,05) sehingga disimpulkan data 

penelitian tidak terdistribusi normal. Hasil uji korelasi 

Spearman diperoleh nilai Sig. = 0,008 (p-value ≤ 0,05) 

dan kekuatan korelasi r = 0,201 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kebutuhan 

perawatan ortodonti interseptif dengan tingkat pendidikan 

orang tua. 

 

 DISKUSI

     Penelitian telah dilaksanakan pada siswa SDN Kenari 

08 Jakarta Pusat usia 8-11 tahun. Tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif dengan tingkat pendidikan orang tua. 

Subjek penelitan merupakan ini murid SDN Kenari 08 

Jakarta Pusat yang masuk ke dalam kriteria inklusi dan 

eksklusi yakni didapatkan 172 sampel. 

     Pada penelitian ini berdasarkan usia diperoleh subjek 

penelitian berusia 8 tahun terdapat 12 anak (7,0%), 66 

anak (38,4%) usia 9 tahun, 58 anak (33,7%) usia 10 tahun, 

dan 36 anak (20,9%) usia 11 tahun. Berdasarkan jenis 

kelamin diperoleh sebanyak 88 anak laki-laki (51,2%) dan 

84 anak perempuan (48,8%). Penelitian ini menggunakan 

IKPO-I sehingga pelaksanaan penelitian untuk anak usia 

8-11 tahun yakni kelompok anak dalam masa periode gigi 

bercampur. Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua 

diperoleh sebanyak 129 orang tua (75,0%) pada tingkat 

pendidikan rendah, dan 43 orang tua (25,0%) berada pada 

tingkat pendidikan tinggi. Berdasarkan jenis kelamin 

orang tua diperoleh sebanyak 46 orang tua laki-laki 

(26,7%), dan 126 orang tua perempuan (73,3%). 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawatan 

ortodonti interseptif yang paling banyak dibutuhkan yaitu 

sebanyak 105 anak (61,0%), sedangkan yang paling 

rendah yaitu pada Grade 0 yang tidak membutuhkan 

perawatan ortodonti sebanyak 30 anak (17,4%), dan anak 

yang membutuhkan perawatan ortodonti korektif 

sebanyak 37 anak (21,5%). Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perawatan yang paling banyak 

dibutuhkan yaitu pada perawatan ortodonti interseptif. Hal 

ini sama halnya dengan hasil penelitian Ratya yang 

menyatakan bahwa lebih dari separuh total subjek 

penelitian perlu perawatan ortodonti interseptif.17  

     Hasil penelitian menunjukkan perawatan ortodonti 

interseptif kebutuhannya berdasarkan usia yang paling 

sedikit yaitu di usia 8 tahun sebanyak 9 anak (5,2%), 1 

anak (0,6%) tidak perlu perawatan ortodonti, dan 2 anak 

(1,2%) butuh perawatan korektif. Kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif yang sedikit di usia 8 tahun 

kemungkinan disebabkan karena pada usia tersebut belum 

semua gigi tetap telah erupsi sehingga tanda-tanda 

kelainan oklusi belum terlihat dengan jelas.13  

     Perawatan ortodonti interseptif kebutuhannya paling 

banyak didapatkan di kelompok usia 10 tahun yakni 43 

anak (25,0%), 11 anak (6,4%) tidak butuh perawatan 

ortodonti, dan 4 anak (2,3%) butuh perawatan ortodonti 

korektif. Hasil penelitian ini sama halnya seperti 

penelitian yang dilaksanakan oleh Carisa di Jakarta Timur 

dengan menggunakan IKPO-I yaitu pada kelompok subjek 

usia 10 tahun yakni 48 anak (27,9%) perlu perawatan 

ortodonti interseptif.13 Hal ini kemungkinan disebabkan 

karena pada periode ini gigi kaninus dan premolar 

permanen sudah mulai erupsi sehingga oklusi bersifat 

sementara dan tidak statis, yang memungkinkan maloklusi 

berkembang.18 

     Hasil penelitian pada Tabel 7 berdasarkan jenis 

kelamin, kelompok anak laki-laki yakni 18 siswa (10,5%) 

tidak butuh perawatan ortodonti, 56 siswa (32,5%) perlu 

perawatan ortodonti interseptif, dan 14 siswa (8,1%) perlu 

perawatan ortodonti korektif. Sedangkan anak perempuan 

yakni 12 siswi (7,0%) tidak butuh perawatan ortodonti, 49 

siswi (28,5%) perlu perawatan ortodonti interseptif dan 23 

siswi (13,4%) perlu perawatan ortodonti korektif. Hasil ini 

sama halnya dengan penelitian terdahulu oleh Hasibuan di 

Medan yaitu diperoleh hasil 23,3% laki-laki perlu 

perawatan ortodonti sedangkan perempuan sebesar 14,2% 

perlu perawatan ortodonti.19 Penulis berasumsi untuk laki-

laki kurang peka akan masalah gigi, mulut dan juga estetik 

yang merupakan salah satu faktor terjadinya kelainan 

oklusi, sedangkan pada perempuan lebih peka dan peduli 

akan penampilan gigi geliginya, hal ini didukung 

kesimpulan penelitian oleh Oley di Tondano yang 

menyimpulkan laki-laki cenderung memprioritaskan hobi 

lain daripada dengan merawat gigi dan mulut sehingga 

terjadi keterlambatan perawatan dan memperburuk 

keadaan maloklusi.9 

     Hasil penelitian berdasarkan tingkat pendidikan orang 

tua pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perawatan ortodonti 

interseptif paling banyak dibutuhkan kelompok tingkat 

pendidikan rendah yaitu sebanyak 82 anak (47,7%), 17 

anak (9,9%) tidak butuh perawatan ortodonti, dan 30 anak 

(17,4%) perlu melakukan perawatan ortodonti korektif. 

Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua paling banyak 

berada pada tingkat pendidikan rendah (75,0%). 

Pendidikan orang tua yang bervarisi dapat mempengaruhi 

pengetahuan orang tua terutama mengenai pentingnya 

untuk melakukan perawatan ortodonti.9 Pernyataan 

tersebut didukung kesimpulan penelitian oleh Susanti di 

Yogyakarta yaitu semakin kurang pengetahuan orang tua 

semakin kurang tingkat kesadaran dan kepatuhan untuk 

melakukan perawatan ortodonti.20 Tingkat pendidikan 

orang tua merupakan faktor penting yang mendasari 

perilaku. Perilaku peduli akan kesehatan gigi dan mulut 

seharusnya dimulai sejak usia dini, terutama dari 

lingkungan keluarga. Masa anak-anak merupakan masa 

dimana mulai pembentukan perilaku, oleh sebab itu orang 

tua diharapkan dapat mendidik anak untuk berperilaku 

yang mendukung dalam merawat kesehatan gigi dan 

mulut.21 

     Sebaran data penelitian diuji dengan Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan uji statistik 

normalitas menunjukkan distribusi data tidak normal (Sig. 

≤ 0,05) sehingga dilakukan uji korelasi dengan Uji 

Korelasi Spearman. Berdasarkan analisis statistik pada 

hasil penelitian dengan Uji Korelasi Spearman diperoleh 

Sig. = 0,008 (p-value ≤ 0,05) dengan kekuatan korelasi r = 

JKGT VOL.3, NOMOR 1, JULI (2021) : 4-8 

7 



 

0,201 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara kebutuhan perawatan ortodonti 

interseptif dengan tingkat pendidikan orang tua. Hasil 

penelitian ini sama halnya dengan kesimpulan penelitian 

Ajmal dkk, mengatakan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat pendidikan orang tua dengan 

kejadian maloklusi pada anak.22 Pengaruh faktor-faktor 

lain perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui apakah 

terdapat faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap 

kebutuhan perawatan ortodonti interseptif selain tingkat 

pendidikan orang tua. 

 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada anak usia 

8-11 tahun dengan tingkat pendidikan orang tua di SDN 

Kenari 08 Jakarta Pusat (p = 0,008). Kebutuhan perawatan 

ortodonti interseptif sebanyak 61,0%. Tingkat pendidikan 

orang tua sebagian besar pada tingkat pendidikan rendah 

dengan presentase 75,0%. 
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